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ABSTRAK

Latar Belakang : Makanan pendamping ASI merupakan makanan atau minuman
yang mengadung zat gizi yang diberikan kepada bayi atau anak usia 6-24 bulan
guna memenuhi kebutuhan gizi selain ASI. Menurut riskesdes 2013 Pemberian
MP-ASI dibawah usia enam bulan diindonesia masi tinggi berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar cakupan ASI eklusif di Indonesia masih jauh dari target yaitu
sebesar 54,3%. Ini berarti pemberian MP-ASI dini atau tidak ASI eksklusif masih
tinggi Faktor pemberian MP-ASI pada bayi disebabkan faktor biologi meliputi
faktor ibu, faktor sosial ,perkerjaan ibu dan pengetahuan ibu.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu
Tentang Mpasi Pada Bayi Usia 6-12 Bulan Di Puskemas Jimbaran Kabupaten
Semarang Tahun 2019

Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi semua ini adalah bayi usia 6-12 bulan
dengan jumlah 64 responen diwilayah kerja puskesmas jimbaran Kec. Bandungan
kab. Semarang

Hasil : Berdasarkan menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 51 responden (79,7%).

Kesimpulan : Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI usia 6-12 bulan
dipuskesmas jimbaran sebagian besar mempuyai pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 51 responden (79,7%). Karateristik ibu yang mempunyai bayi usia 6-12
bulan dipuskesmas jimbaran sebagain buruh yaitu sebanyak 29 responden
(45,3%). Karakeristik ibu yang mempunyai bayai usia 6-12 bulan dipuskesmas
jimbaran sebagai besar mempunyai jumlah anak satu sebanyak 41 responden
(64,1%).

Saran : Ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan dapat pengetahuanya dengan
cara mencari informasi khususnya dalam pemberian MP-ASI pada bayi berusia 6-
12 bulan.

Kata Kunci : Pengetahuan MP-ASI
Pustaka  : 39 Pustaka (2008-201
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ABSTRACT

Background :. Complementary food ASI is food or drink that contains nutrients
given to babies or children aged 6-24 months to meet nutritional needs other than
breast milk. According to the riskesdes 2013, the provision of breast milk under
the age of six months Indonesian is still high, based on data from Basic Health
Research, the coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia is still far from the
target of 54.3%. This means that the provision of early breastfeeding or not
exclusive breastfeeding is still high. Factors for giving MP-ASI to infants due to
biological factors include maternal factors, social factors, mother's work and
mother's knowledge.

Objective : This study aims to find out the description of the knowledge of
mothers about Mpasi in infants aged 6-12 months in Semarang Jimbaran Public
Health Center in 2019

Method:. This study used a descriptive correlation design with a Cross Sectional
approach. The population of all of these is infants aged 6-12 months with a total
of 64 responses in the work area of the jimbaran health center, Kec. Bandungan
district. Semarang

Result:. Based on the shows that the majority of respondents have sufficient
knowledge that is as many as 51 respondents (79.7%).

Conclusion : The knowledge of mothers about the provision of MP-ASI aged 6-
12 months in the jimbaran health center mostly had enough knowledge as many as
51 respondents (79.7%). Characteristics of mothers who have babies aged 6-12
months in the jimbaran health center as laborers are 29 respondents (45.3%).
Mother who has a age of 6-12 months in the jimbaran health center as a large
number of children have as many as 41 respondents (64.1%).

Suggestion: Mothers who have babies aged 6-12 months can get knowledge by
finding information, especially in giving MP-ASI to infants aged 6-12 months.

Keywords: Giving MPASI, Knowledge, Work.
Library: 39 Library (2008-2017)
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PENDAHULUAN

Makanan pengganti ASI (MP-ASI) merupakan proses transisi dari
asupan yang semata berbasis susu menuju ke makanan yang semi padat.
Pengenalan dan pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap baik
bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan bayi/anak.
ASI hanya memenuhi kebutuhan gizi bayi sebanyak 60% pada bayi usia 6-12
bulan. Sisanya harus dipenuhi dengan makanan lain yang cukup jumlahnya dan
baik gizinya. Oleh sebab itu pada usia 6 bulan keatas bayi membutuhkan
tambahan gizi lain yang berasal dari MP-ASI (Mufida, 2015) .

Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian Air
Susu lbu Esklusif menyebutkan bahwa ASI eksklusif adalah ASI yang
diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa
menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain
(Presiden RI, 2012).

Berdasarkan dinas kabupaten semarang ( 2015 ) pada tahun 2011 100%
bayi 34,40% bayi yang tidak ASI eklusif dan 66,% bayi yang ASI eklusif,
2012 dari 100% bayi 36,41% bayi yang tidak ASI eklusif dan 64,% bayi yang
ASI ekslusif kemudian pada tahun 2013 dari 100% sebanyak 36,29% bayi.
Pada tahun 2014 dari 100% yang tidak ASI eklusif dan 44,30 % bayi pada
tahun 2015 Dari 100% bayi yang tidak ASI eklusif 44,80% dan pada tahun
2016 dari 100% bayi yang ASI ekslusif 49,34% dan yang tidak ASI ekslusif
51%.

Pengambilan data awal dilakukan di puskesmas jimbaran, Diperoleh
data dari bulan oktober-maret 2019 bayi usia 6-12 bulan berjumlah 90 bayi.
Jumlah bayi keseluruhan terdapat 433. Dari hasil wawancara dengan 10 ibu
yang mengikuti posyandu di blater lor jimbran dan memiliki bayi usia 6-12
bulan. Mengatakan bahwa memberikan makanan pendamping ASI ( MP-ASI )
baik cair maupun padat, terdapat 9 ibu yang sudah memberikan makanan padat
( seperti pisang, sereal, papaya) dan ASI sejak 3 bulan dan 1 ibu mengatakan
bayinya diberi ASI eklusif sejak lahir karena dengan diberikan ASI saja sudah
cukup. Lalu bagi yang berkerja diluar rumah menitipkan bayi kepada nenek
nya, mengatakan anak nya rewel ketika malam hari jika diberi ASI saja Dan
dari salah satu bidan puskesmas jimbaran mengatakan kurang pengetahuan
dalam pemberian MP-ASI usia 6-12 bulan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini cross sectional. Populasi sebanyak 67 respoi usia 6-12
bulan. Tehnik sampling menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan
Kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 67 responden sebagai berikut :




1. Gambaran Pekerjaan Ibu di Wilayah Keja Puskesmas Jimbaran
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Jimbaran

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Wiraswasta 10 15,6

Buruh 29 45,3

IRT 16 25,0

PNS 9 14,1

Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden bekerja buruh  yaitu sebanyak 29 responden (45,3%),
sedangkan yang bekerja sebagai PNS hanya 9 responden (14,1%).

2. Gambaran Jumlah anak Ibu di Wilayah Keja Puskesmas Jimbaran
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Anak
Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Jimbaran

Jumlah anak Frekuensi Persentase (%)
Jumlah anak >2 23 35,9

Jumlah anak 1 41 64,1

Total 64 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagai besar responden
hanya mempunyai satu anak yaitu sebanyak 41 responden (64,1%).

3. Gambaran Pengetahuan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Jimbaran
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Jimbaran

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Cukup 51 79,7

Baik 13 20,3

Total 64 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu
tentan MP-ASI menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai pengetahuan yang cukup Vyaitu sebanyak 51 responden
(79,7%).

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat tahu tentang pemberian
makanan pendamping ASI di wilayah kerja puskesmas jimbaran
Kec.Bandungan Kab.Semarang tahun 2019 pada umumnya sudah baik
yakni 64 sampel yang diteliti ibu yang memiliki tingkat tahu yang baik
yakni 13 responden ( 20,3 % ) sedangkan yang cukup sebanyak 51
responden ( 79,7 %).

Beberapa pengetahuan mengenai MP-ASI yang harus diketahui ibu
adalah waktu pemberian yang setelah berusia 6 bulan karena bayi pada
usia ini sudah memeliki sistem imunitas yang cukup kuat untuk
melindungi dari macam penyakit dan sistem cerna yang lebih sempurna
sehingga dapat mengurangi resiko alergi terhadap makana. Data dari pusat




pengembangan Gizi dan Makanan Departemen Kesehatan, melaporkan
bahwa lebih dari 50 % bayi di Indonesia mendapatkan makanan
pendamping ASI pada usia kurang dari 1 bulan.

Pemberian MP-ASI pada bayi dilakukan secara bertahap. Pada 6 bulan,
MP-ASI berupa makanan yang lembut seperti : bubur saring, bubur susu,
atau pure buah. Usia 7-9 bulan diberikan makanan lunak dan sedikit
bertekstur. Usia 9-12 bulan diberikan makanan bertekstur semi padat
seperti bubur tim atau makanan yang dicincang. Usia 12-24 bulan lajutkan
pemberian makanan semi padat, seperti nasi tim dan makanan yang di
cincang lainya namun porsinya di tambahkan.

Hasil penelitiam didapatkan mayoritas responden berpengetahuan
cukup sejumlah 51 responden ( 79,7%) dan kebanyakan ibu mengerti
tentang syarat MP-ASI pada bayi yaitu pada pertanyaan no 6 sebanyak 54
responden (84,4%) . Responden dengan pengetahuan cukup berarti ibu
sudah memahami tentang makanan pendamping ASI ( MP-ASI) meliputi
pengertian MP-ASI, manfaat MP-ASI, tahapan pemberian MP-ASI,
jadwal pemberian MP-ASI, syarat-syarat pemberian MP-ASI. Hal ini
sesuai dengan peryataan Notoatmodjo ( 2012 ), pengetahuan merupakan
hasil tahu dan hal ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap seuatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia yang indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, perbaan, dan
perasaan. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi, pendidikan, perkerjaan, dan umur.
Faktor eksternal yang mempengaruhi pengetahuan meliputi lingkungan
dan sosial budaya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan ibu tentang MP-
ASI sebagian besar responden berpengetahuan cukup.Tingkat pengetahuan
ibu yang baik tentang MP-ASI akan meningkatkan pehamanan ibu tentang
MP-ASI guna memenuhi kebutuhan gizi anaknya sehingga ibu akan
mengenalkan dan memberikan MP-ASI secara bertahap kepada anaknya.
Hasil peneltian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ike
Nurjannah dengan judul “ tingkat pengetahuan ibu tentang makanan
pendamping ASI teralalu dini di PKD Ngudi Waras Pelupuh Sragen
dengan hasil 17 responden (65,45%) berpengetahuan cukup.

SIMPULAN

1.

Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI usia 6-12 bulan dipuskesmas

jimbaran sebagian besar mempuyai pengetahuan cukup yaitu sebanyak 51

responden ( 79,7%).

. Karateristik ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan dipuskesmas jimbaran
sebagain besar bekerja buruh sebanyak 29 responden (45,3%)

. Karakeristik ibu yang mempunyai bayai usia 6-12 bulan dipuskesmas jimbaran

sebagai besar mempunyai jumlah anak satu sebanyak 41 responden (64,1%).
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